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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengukur peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa 

melalui penerapan model pembelajaran Problem-Based Learning (PBL). Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini 

dilaksanakan di kelas II SDN Widorokandang dengan melibatkan 21 siswa sebagai subjek penelitian. Penelitian 

dilakukan dalam dua siklus, di mana setiap siklus terdiri dari dua kali pertemuan pembelajaran. Variabel terikat 

dalam penelitian ini adalah kemampuan pemecahan masalah matematis, sedangkan variabel bebasnya adalah model 

pembelajaran Problem-Based Learning. Data dikumpulkan melalui berbagai teknik, yaitu wawancara, tes, 

observasi, dan dokumentasi. Instrumen yang digunakan untuk mendukung pengumpulan data meliputi soal tes, 

lembar observasi, dan dokumen pendukung lainnya. Analisis data dilakukan menggunakan metode kuantitatif dan 

kualitatif untuk mendapatkan gambaran yang komprehensif mengenai hasil penelitian. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa penerapan model PBL memberikan peningkatan yang signifikan pada kemampuan pemecahan 

masalah matematis siswa, terutama pada materi penjumlahan dan pengurangan. Tingkat ketuntasan klasikal siswa 

meningkat secara bertahap dari 33,30% pada tahap pra-siklus, menjadi 54,40% pada siklus I, dan mencapai 81% 

pada siklus II. 

 

Kata Kunci: Kemampuan Pemecahan Masalah, Matematis, Problem Based Learning. 

  

 
Abstract : This study aims to measure the improvement in students' mathematical problem-solving skills through 

the implementation of the Problem-Based Learning (PBL) model. This Classroom Action Research (CAR) was 

conducted in Grade II at SDN Widorokandang, involving 21 students as research subjects. The research was carried 

out over two cycles, with each cycle consisting of two learning sessions. The dependent variable in this study is 

students' mathematical problem-solving skills, while the independent variable is the Problem-Based Learning 

model. Data were collected using various techniques, including interviews, tests, observations, and documentation. 

The instruments used to support data collection included test questions, observation sheets, and supporting 

documents. Data analysis was conducted using both quantitative and qualitative methods to provide a 

comprehensive overview of the research findings. The results indicate that the implementation of the PBL model 

significantly improved students' mathematical problem-solving skills, particularly in the topics of addition and 

subtraction. The percentage of students achieving classical mastery gradually increased from 33.30% in the pre-

cycle stage, to 54.40% in the first cycle, and reached 81% in the second cycle.. 
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PENDAHULUAN 

Dalam kurikulum Indonesia, matematika adalah 

mata pelajaran yang dirancang untuk mengembangkan 

kemampuan siswa dalam berpikir logis, analitis, 

sistematis, kritis, kreatif, serta kemampuan untuk bekerja 

sama dan memecahkan masalah (Kusumawati et al., 

2023). Menurut Ermawati & Zuliana (2020: 146), 

matematika mencakup berbagai konsep dan pengetahuan 

yang sangat relevan dengan kehidupan sehari-hari. 

Konsep-konsep matematika tidak hanya diterapkan 

dalam situasi akademik, tetapi juga digunakan dalam 

berbagai aspek kehidupan. 

Matematika, dengan sifatnya yang abstrak, 

merupakan salah satu cabang ilmu yang harus dipelajari 

sebagai landasan bagi ilmu pengetahuan lainnya dan 

memiliki peranan yang sangat penting dalam dunia 

pendidikan. Salah satu kemampuan yang sangat penting 

dimiliki siswa dalam mempelajari matematika adalah 
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kemampuan pemecahan masalah (Amaliyah & Santoso, 

2022). 

Siswa diharapkan dapat mengembangkan 

kemampuan yang dimiliki untuk meningkatkan kualitas 

sumber daya manusia. Kemampuan yang diperoleh 

melalui pembelajaran matematika di sekolah diharapkan 

dapat bermanfaat dalam kehidupan sehari-hari siswa. 

Kemampuan pemecahan masalah merupakan salah satu 

kemampuan kognitif yang penting dalam pembelajaran 

matematika (Amaliyah et al., 2023). National Council of 

Teachers of Mathematics (NCTM) menyatakan bahwa 

kemampuan matematika mencakup: pemecahan 

masalah, penalaran dan pembuktian, komunikasi, 

koneksi, dan representasi (Riswari & Ermawati, 2020). 

Sagita et al (2023: 432), menyatakan bahwa tujuan 

utama pembelajaran matematika adalah 

mengembangkan kemampuan siswa dalam memecahkan 

masalah, termasuk dalam memahami masalah, 

merancang model matematika, menyelesaikan model 

tersebut, dan menafsirkan hasilnya. Pembelajaran 

matematika yang menekankan pada pemecahan masalah 

dapat meningkatkan kreativitas siswa dalam bidang ini. 

Selain itu, kemampuan pemecahan masalah sangat 

penting bagi siswa, mengingat perkembangan zaman 

yang begitu pesat, di mana ilmu pengetahuan dan 

teknologi berkembang dengan cepat. Hal ini 

memungkinkan setiap orang untuk memperoleh 

informasi dengan mudah dan cepat dari berbagai sumber. 

Akibatnya, gaya hidup dan perubahan global dalam 

kehidupan juga terjadi dengan cepat. Jika siswa tidak 

dilengkapi dengan kemampuan pemecahan masalah, 

mereka akan kesulitan untuk mengolah, menilai, dan 

menganalisis masalah yang mereka hadapi. Oleh karena 

itu, kemampuan pemecahan masalah menjadi 

keterampilan yang sangat penting dalam pembelajaran 

matematika (Udmah et al., 2024). 

Putra et al (2022: 33), juga menjelaskan bahwa 

kemampuan dalam memecahan masalah merupakan 

usaha untuk menyelesaikan masalah yang dihadapinya 

berdasarkan informasi yang terkumpul menurut 

pemahamannya sendiri. Menurut Polya dalam Udmah et 

al (2024: 65), menjelaskan langkah-langkah pemecahan 

masalah matematis, antara lain: (1) memahami masalah, 

(2) merencanakan pemecahannya, (3) menyelesaikan 

masalah (4) memeriksa kembali hasil yang diperoleh. 

Berdasarkan langkah-langkah tersebut, kemampuan 

pemecahan masalah matematis dapat diukur melalui 

indikator pemecahan masalah matematis. Untuk 

meningkatkan kemampuan penalaran matematis siswa, 

diperlukan pendekatan pembelajaran yang tepat agar 

tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan efektif 

(Umasyithoh et al., 2021). 

Penyelesaian masalah matematika dalam 

kehidupan sehari-hari sering kali disajikan dalam bentuk 

soal cerita. Soal cerita dalam matematika adalah soal 

yang disusun dalam bentuk narasi yang perlu 

diterjemahkan menjadi kalimat atau persamaan 

matematika (Kusumaningrum et al., 2023). Dalam 

menyelesaikan soal cerita, siswa harus memahami 

informasi yang diberikan, mengetahui apa yang 

ditanyakan, dan memahami cara mengubah cerita 

tersebut menjadi model matematika agar dapat 

menemukan solusi. Untuk menjawab soal cerita, siswa 

perlu memiliki kemampuan untuk memahami isi soal 

dengan baik, karena pemahaman yang salah akan 

mengarah pada cara penyelesaian yang keliru. Selain itu, 

siswa juga harus menguasai konsep-konsep matematika 

agar dapat menyelesaikan soal dengan tepat (Sagita et al., 

2023). 

Hasil observasi dan wawancara di kelas II SDN 

Widorokandang pada 20 Mei 2024 menunjukkan bahwa 

siswa kurang memperhatikan materi yang disampaikan 

guru. Saat pembelajaran dimulai, guru belum selalu 
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melakukan apersepsi atau menyampaikan tujuan 

pembelajaran. Metode yang digunakan masih dominan 

ceramah, dengan sedikit keterlibatan siswa dan 

kurangnya penggunaan media pembelajaran. Akibatnya, 

siswa merasa kesulitan dan cenderung pasif, merasa 

pelajaran matematika sulit, dan kurang tertarik pada 

materi yang diajarkan. Mereka juga kurang memahami 

soal cerita, karena pembelajaran masih monoton dan 

tidak menyertakan model pembelajaran yang menarik. 

Menurut Ermawati et al (2024), siswa seharusnya 

mampu menyelesaikan soal cerita dengan baik, namun 

kenyataannya mereka mengalami kesulitan. Hal ini 

disebabkan oleh kurangnya pemahaman konsep 

matematika dan kurangnya perhatian siswa terhadap 

pembelajaran. Siswa menganggap matematika dan 

masalah kehidupan sehari-hari terpisah, padahal 

seharusnya kedua hal tersebut saling terkait. Masalah 

utama yang teridentifikasi adalah rendahnya kemampuan 

pemecahan masalah matematis siswa, yang tercermin 

dari hasil ujian tengah semester. Dari 21 siswa, hanya 7 

siswa (33,3%) yang mencapai Kriteria Ketuntasan 

Minimal (KKM) 70, sementara 14 siswa (66,7%) tidak 

tercapai. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan 

pemecahan masalah matematis siswa di kelas I masih 

perlu ditingkatkan, terutama dalam indikator Polya: 

memahami masalah, merencanakan pemecahan, 

menyelesaikan masalah, dan memeriksa kembali hasil. 

Salah satu langkah penting untuk meningkatkan 

kemampuan pemecahan masalah matematis siswa adalah 

mengubah pendekatan pembelajaran yang diterapkan. 

Metode konvensional yang didominasi oleh ceramah 

cenderung membuat siswa pasif. Oleh karena itu, peneliti 

memilih metode interaktif, yaitu Problem Based 

Learning (PBL). 

Model pembelajaran berbasis masalah (PBL) 

adalah pendekatan inovatif yang dapat menciptakan 

lingkungan belajar yang aktif bagi siswa. Dalam model 

ini, siswa terlibat langsung dalam pemecahan masalah 

dengan mengikuti langkah-langkah ilmiah untuk 

memperoleh pengetahuan dan keterampilan yang 

berkaitan dengan masalah tersebut. PBL mendorong 

siswa untuk berpikir kritis dan analitis serta mencari 

solusi terhadap masalah kompleks yang dihadapi dalam 

kehidupan nyata, menciptakan budaya berpikir yang 

mendalam. Model ini juga mengharuskan siswa untuk 

lebih aktif berpartisipasi dalam pembelajaran, 

mengalihkan fokus dari guru ke siswa, yang pada 

gilirannya dapat meningkatkan hasil belajar mereka 

dalam mata pelajaran yang dipelajari (Nashan et al., 

2023). 

Penelitian yang dilakukan oleh Fatmawati et al 

(2024), juga meungapkan bahwa model Pembelajaran 

Berbasis Masalah (PBL) yang diterapkan dalam 

pembelajaran dapat meningkatkan kemampuan berpikir 

kritis siswa secara signifikan. Penggunaan PBL yang 

dipadukan dengan media pembelajaran yang menarik 

juga dapat memperkuat kemampuan berpikir kritis siswa. 

Selain itu, pembelajaran dengan pendekatan PBL 

memberikan dampak positif terhadap kemampuan 

komunikasi matematis siswa. PBL berfokus pada 

pemecahan masalah dan pengembangan keterampilan 

berpikir kritis, di mana siswa diajak untuk 

mengidentifikasi masalah, mengembangkan hipotesis, 

menguji solusi potensial, dan mengevaluasi hasilnya. 

PBL memanfaatkan masalah dunia nyata sebagai titik 

awal bagi siswa untuk belajar dan memahami 

pengetahuan serta konsep dasar dari materi sebelumnya, 

yang pada gilirannya membantu mereka membangun 

pengetahuan baru. 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, 

penelitian ini bertujuan untuk mengukur 

peningkatan kemampuan siswa dalam memecahkan 
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masalah matematis melalui penerapan model 

pembelajaran Problem-Based Learning (PBL).

 

 

 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian Tindakan Kelas ini dilakukan di kelas II 

SDN Widorokandang dengan subjek penelitian 21 siswa 

dalam satu kelas yang berlangsung selama 2 siklus setiap 

siklus dilakukan 2 kali pembelajaran. Variabel terikat 

dalam penelitian ini adalah kemampuan pemecahan 

masalah matematis sedangkan variabel bebasnya adalah 

model Problem Based Learning. Teknik pengumpulan 

data meliputi teknik wawancara, tes, observasi dan 

dokumentasi. Sementara instrument pengumpulan data 

menggunakan soal tes, lembar observasi dan dokumen. 

Analisis data yang digunakan yaitu analisis data 

kuantitatif dan kualitatif. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil pembahasan dari penelitian ini menunjukkan 

bahwa terdapat 21 siswa di kelas II SDN 

Widorokandang. Penelitian ini menggunakan indikator 

pemecahan masalah matematis berdasarkan Polya, yang 

mencakup: (1) memahami masalah, (2) merencanakan 

pemecahan, (3) menyelesaikan masalah, dan (4) 

memeriksa kembali hasil yang diperoleh. Indikator-

indikator ini diterapkan pada materi penjumlahan dan 

pengurangan. Dapat dilihat dari hasil tes yang telah  

diberikan.

  

Tabel 1 Peningkatan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa 

KKTP Kualifikasi Prasiklus  Siklus I Siklus II 

Frekuensi % Frekuensi % Frekuensi % 

≥70 Tuntas 7 33,30% 11 52,40% 17 81,00% 

<70 Tidak 

Tuntas 

14 

66,67% 10 47,60% 4 19,00% 

Sumber: Data Primer yang Diolah, 2024 

Dari tabel 1 dapat dilihat bahwa kemampuan 

pemecahan masalah matematis siswa dalam materi 

penjumlahan dan pengurangan menunjukkan kemajuan 

yang signifikan dibandingkan dengan kondisi awal. 

Persentase ketuntasan klasikal siswa meningkat dari 

33,30% pada pra-siklus menjadi 54,40% pada siklus I, 

dan kemudian melonjak secara signifikan menjadi 81% 

pada siklus II. Kenaikan sebesar 21,1% dari pra-siklus ke 

siklus I mengindikasikan bahwa penggunaan media 

pembelajaran dengan model Problem Based Learning 

(PBL) dan media Panjura (Papan Penjumlahan dan 

Pengurangan) secara efektif membantu pemahaman 

konsep siswa tentang penjumlahan dan pengurangan, 

yang pada gilirannya meningkatkan kemampuan 

pemecahan masalah matematis mereka.  

Selanjutnya, peningkatan sebesar 26,6% dari 

siklus I ke siklus II menunjukkan bahwa PBL tidak hanya 

memberikan manfaat awal, tetapi juga mampu 

mempertahankan dan bahkan meningkatkan kemampuan 

pemecahan masalah matematis siswa secara 
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berkelanjutan. Keberhasilan penggunaan PBL dengan 

media Panjura sebagai alat bantu pembelajaran sangat 

terlihat dari kontribusinya dalam meningkatkan 

pemahaman siswa. Dengan peningkatan keseluruhan 

sebesar 47,7%, dapat disimpulkan bahwa PBL telah 

menjadi faktor positif yang signifikan dalam 

memperbaiki kemampuan pemecahan masalah 

matematis siswa dalam memahami penjumlahan dan 

pengurangan. 

Selain itu, berdasarkan peningkatan kemampuan 

matematis siswa per indikator, diketahui bahwa setiap 

aspek dalam proses pemecahan masalah menunjukkan 

kemajuan yang konsisten dari siklus I ke siklus II. Hasil 

analisis menunjukkan bahwa setiap aspek dalam proses 

pemecahan masalah matematis siswa mengalami 

peningkatan yang signifikan dari siklus I ke siklus II.  

Tabel 2 Peningkatan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa Per Indikator 

No Indikator Siklus I Siklus II Peningkatan 

1 Memahami Masalah 66% 78,73% 12,73% 

2 Merencanakan 

Penyelesaian 

63,80% 66,19% 2,39% 

3 Menyelesaikan masalah 

sesuai dengan rencana 

76,67% 82,85% 6,18% 

4 Memeriksa kembai 

jawaban 

52,40% 65,71% 13,31% 

Sumber: Data Primer yang Diolah, 2024 

Pada indikator pertama, yaitu kemampuan siswa 

dalam memahami masalah, terjadi peningkatan sebesar 

12,73%, dari 66% pada siklus I menjadi 78,73% pada 

siklus II. Peningkatan ini menunjukkan bahwa siswa 

semakin mampu menganalisis dan mengenali informasi 

penting dari soal, termasuk mengidentifikasi data yang 

relevan serta memahami konteks masalah yang disajikan. 

Pada siklus I, sebagian besar siswa masih cenderung 

bingung membedakan informasi penting dari informasi 

yang tidak relevan. Hal ini menyebabkan pemahaman 

mereka terhadap permasalahan menjadi kurang optimal. 

Namun, pada siklus II, pendekatan pembelajaran 

berbasis masalah Problem-Based Learning (PBL) yang 

diterapkan, didukung oleh penggunaan media Panjura, 

memberikan dampak positif terhadap kemampuan siswa. 

Media Panjura membantu siswa memahami struktur soal 

dengan lebih baik melalui pengalaman konkret yang 

melibatkan eksplorasi langsung dan diskusi kelompok 

yang intensif. Proses ini memungkinkan siswa untuk 

belajar secara aktif dan berkolaborasi dalam 

memecahkan masalah, sehingga meningkatkan 

kemampuan mereka dalam memahami masalah secara 

menyeluruh. Menurut  Damayanti & Kartini (2022: 109), 

kemampuan memahami masalah merupakan salah satu 

keterampilan dasar yang sangat penting dalam proses 

pembelajaran, terutama dalam menghadapi tantangan 

pemecahan masalah. Kemampuan ini mencakup 

berbagai aspek, seperti kemampuan mengidentifikasi 

informasi yang relevan, memahami hubungan antar data, 

serta menyusun pemahaman terhadap konteks masalah. 

Dengan demikian, pendekatan pembelajaran yang 

melibatkan siswa secara aktif dalam menganalisis dan 

mendiskusikan masalah nyata dapat secara signifikan 

meningkatkan kemampuan ini. 
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Indikator yang kedua, yaitu kemampuan 

merencanakan penyelesaian, menunjukkan peningkatan 

sebesar 2,39%, dari 63,80% pada siklus I menjadi 

66,19% pada siklus II. Meskipun peningkatannya lebih 

kecil dibandingkan indikator lainnya, hal ini tetap 

signifikan karena mencerminkan adanya kemajuan 

dalam keterampilan siswa menyusun strategi dan 

langkah-langkah solusi secara lebih sistematis dan 

terarah. Pada siklus I, meskipun telah menggunakan 

model pembelajaran berbasis masalah (PBL) dan media 

Panjura, banyak siswa masih menghadapi kesulitan 

dalam merancang strategi penyelesaian. Salah satu 

penyebab utamanya adalah kurangnya pemahaman 

tentang hubungan antara konsep-konsep yang relevan, 

seperti penjumlahan dan pengurangan, yang merupakan 

dasar dalam menyelesaikan berbagai jenis masalah. 

Akibatnya, sebagian besar siswa cenderung 

menyelesaikan masalah secara langsung tanpa melalui 

proses perencanaan yang matang, sehingga sering kali 

menemui jalan buntu atau mendapatkan hasil yang tidak 

sesuai. Setelah penerapan PBL pada siklus II, siswa 

didorong untuk lebih aktif berkolaborasi dalam 

kelompok serta mengeksplorasi berbagai pendekatan 

penyelesaian masalah. Kolaborasi ini memungkinkan 

siswa untuk bertukar ide, mendiskusikan berbagai 

kemungkinan strategi, dan merancang langkah-langkah 

solusi yang lebih sistematis. Media pembelajaran 

tambahan seperti Panjura juga memberikan kontribusi 

yang signifikan, dengan menyediakan panduan visual 

dan langkah konkret yang memudahkan siswa 

memahami proses perencanaan. Menurut Chabibah et al 

(2019: 208), kemampuan merencanakan penyelesaian 

merupakan hal yang sangat penting dalam pembelajaran. 

Kemampuan ini mencerminkan keterampilan berpikir 

kritis dan strategis siswa, yang melibatkan berbagai 

aspek, seperti memahami masalah, merumuskan tujuan, 

memilih strategi yang sesuai, dan menyusun langkah-

langkah penyelesaian secara logis. Dengan kata lain, 

kemampuan ini menjadi fondasi utama dalam 

memecahkan masalah secara efektif. Oleh karena itu, 

peningkatan kemampuan merencanakan penyelesaian, 

seperti yang dicapai melalui pendekatan PBL, sangat 

relevan untuk mendukung keberhasilan belajar siswa 

secara keseluruhan. 

Pada indikator ketiga, yaitu kemampuan 

menyelesaikan masalah sesuai dengan rencana, terjadi 

peningkatan sebesar 6,18%, dari 76,67% pada siklus I 

menjadi 82,85% pada siklus II. Peningkatan ini 

menunjukkan bahwa pendekatan pembelajaran berbasis 

masalah (PBL) efektif dalam membimbing siswa untuk 

melaksanakan rencana penyelesaian dengan lebih baik 

dan lebih terstruktur. Pada siklus I, meskipun model PBL 

dan media Panjura telah digunakan, beberapa siswa 

masih membuat kesalahan dalam penghitungan. Hal ini 

disebabkan oleh kurangnya pemahaman prosedural, 

seperti tidak memahami langkah-langkah penyelesaian 

dengan benar atau melakukan kesalahan dalam 

penerapan rumus. Akibatnya, hasil akhir yang diperoleh 

siswa sering kali tidak sesuai dengan rencana awal yang 

telah disusun. Namun, pada siklus II, melalui latihan 

yang berulang serta penggunaan media Panjura yang 

lebih intensif, siswa mendapatkan panduan konkret 

dalam mengikuti prosedur yang benar. Latihan berulang 

ini membantu siswa meningkatkan pemahaman 

prosedural mereka, sehingga mampu menyelesaikan 

masalah sesuai dengan rencana dengan tingkat akurasi 

yang lebih tinggi. Selain itu, diskusi kelompok yang 

dilakukan dalam pendekatan PBL juga memungkinkan 

siswa untuk saling memeriksa dan mengoreksi kesalahan 

mereka, sehingga hasil akhir yang diperoleh lebih tepat. 

Menurut Nurmilah et al (2023: 204), kemampuan 

menyelesaikan masalah sesuai dengan rencana 

merupakan keterampilan penting yang mencerminkan 

kedisiplinan dan kemampuan menerapkan strategi yang 
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telah dirancang. Keterampilan ini tidak hanya mengukur 

sejauh mana siswa mampu mengikuti langkah-langkah 

penyelesaian, tetapi juga menunjukkan kemampuan 

mereka dalam memastikan setiap langkah dilakukan 

dengan benar dan efisien. Dengan kata lain, kemampuan 

ini menjadi indikator keberhasilan siswa dalam 

mengintegrasikan perencanaan dan eksekusi untuk 

mencapai solusi yang diinginkan. Oleh karena itu, 

pendekatan pembelajaran seperti PBL, yang mendorong 

siswa untuk berlatih dan mempraktikkan rencana secara 

berulang, sangat penting untuk meningkatkan 

kemampuan ini secara berkelanjutan 

Pada indikator keempat, yaitu kemampuan 

memeriksa kembali jawaban, mengalami peningkatan 

paling signifikan, yaitu sebesar 13,31%, dari 52,40% 

pada siklus I menjadi 65,71% pada siklus II. Peningkatan 

ini mencerminkan bahwa siswa mulai lebih teliti dan 

kritis dalam mengevaluasi hasil kerja mereka, yang 

menunjukkan perkembangan kemampuan refleksi dalam 

pembelajaran. Pada siklus I, meskipun model 

pembelajaran berbasis masalah (PBL) dan media Panjura 

telah digunakan, siswa sering melewatkan langkah 

penting untuk memeriksa ulang jawaban mereka. 

Akibatnya, banyak kesalahan, baik konseptual maupun 

prosedural, yang tidak terdeteksi. Hal ini sebagian besar 

disebabkan oleh kebiasaan siswa yang lebih berfokus 

pada menyelesaikan tugas dengan cepat tanpa 

menyisihkan waktu untuk refleksi dan pengecekan ulang. 

Namun, setelah penerapan pendekatan PBL pada siklus 

II yang secara eksplisit mendorong siswa untuk bersikap 

reflektif dan kritis terhadap hasil kerja mereka, siswa 

menjadi lebih sadar akan pentingnya memeriksa kembali 

jawaban. Pendekatan ini memfasilitasi diskusi kelompok 

yang memungkinkan siswa untuk saling meninjau dan 

mengoreksi pekerjaan satu sama lain, serta 

memanfaatkan media Panjura untuk memastikan setiap 

langkah pengerjaan telah dilakukan dengan benar. Hal ini 

memberikan siswa pengalaman konkret dalam 

memahami manfaat pemeriksaan ulang, yang pada 

akhirnya meningkatkan ketelitian mereka. Menurut 

Riswari et al (2023: 190), kemampuan memeriksa 

kembali jawaban merupakan hal yang sangat penting 

dalam pembelajaran, karena keterampilan ini 

mencerminkan kedewasaan berpikir dan tanggung jawab 

siswa terhadap hasil kerja mereka sendiri. Memeriksa 

kembali jawaban tidak hanya membantu memastikan 

kebenaran hasil, tetapi juga menjadi sarana untuk belajar 

dari kesalahan, meningkatkan akurasi, dan memperbaiki 

pemahaman konsep. Oleh karena itu, pembiasaan siswa 

untuk memeriksa ulang pekerjaan mereka, seperti yang 

dilakukan melalui pendekatan PBL, sangat penting untuk 

meningkatkan kualitas belajar secara keseluruhan. 

Secara keseluruhan, data ini menunjukkan bahwa 

penerapan model pembelajaran PBL yang didukung oleh 

media Panjura berhasil meningkatkan setiap aspek 

kemampuan pemecahan masalah siswa. Peningkatan 

kemampuan dalam memahami masalah, merencanakan 

penyelesaian, melaksanakan solusi, dan memeriksa 

kembali jawaban mencerminkan perkembangan yang 

konsisten dan signifikan. Pendekatan ini tidak hanya 

membantu siswa memahami konsep matematis secara 

mendalam tetapi juga melatih mereka untuk berpikir 

kritis, sistematis, dan reflektif dalam menyelesaikan 

masalah matematis. 

Media PBL yang telah diterapkan terbukti dapat 

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah 

matematis siswa, karena media PBL membantu siswa 

untuk lebih aktif terlibat dalam proses pembelajaran. 

Dengan menggunakan pendekatan ini, siswa didorong 

untuk berpikir kritis dan kreatif dalam menemukan solusi 

terhadap masalah yang dihadapi. Media PBL 

menyediakan kesempatan bagi siswa untuk bekerja 

secara kolaboratif, bertukar ide, dan mengembangkan 

strategi pemecahan masalah yang efektif. Selain itu, PBL 
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menempatkan siswa dalam situasi pembelajaran yang 

kontekstual dan relevan, sehingga mereka lebih 

memahami aplikasi nyata dari konsep matematika, 

seperti penjumlahan dan pengurangan. Hal ini 

memungkinkan siswa untuk tidak hanya menghafal 

prosedur, tetapi juga memahami langkah-langkah 

penyelesaian secara mendalam dan reflektif. 

Didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh 

Sintya (2023), yang menunjukkan bahwa penerapan 

model Problem Based Learning (PBL) dapat 

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah 

matematis siswa kelas II. Dalam penelitian tersebut, 

terdapat peningkatan yang signifikan pada hasil 

observasi dan tes siswa selama dua siklus. Rata-rata nilai 

siswa mengalami kenaikan dari 68,09 pada siklus I 

menjadi 80,14 pada siklus II, sedangkan tingkat 

ketuntasan siswa meningkat dari 52% pada siklus I 

menjadi 81% pada siklus II. Peningkatan ini sejalan 

dengan temuan sebelumnya dan semakin memperkuat 

bukti bahwa PBL efektif dalam membantu siswa 

memahami dan memecahkan masalah matematis. 

SIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa 

kemampuan pemecahan masalah matematis siswa dalam 

materi penjumlahan dan pengurangan menunjukkan 

kemajuan yang signifikan dibandingkan dengan kondisi 

awal. Persentase ketuntasan klasikal siswa meningkat 

dari 33,30% pada pra-siklus menjadi 54,40% pada siklus 

I, dan kemudian melonjak secara signifikan menjadi 81% 

pada siklus II. Kenaikan sebesar 21,1% dari pra-siklus ke 

siklus I mengindikasikan bahwa penggunaan media 

pembelajaran dengan model Problem Based Learning 

(PBL) dan media Panjura (Papan Penjumlahan dan 

Pengurangan) secara efektif membantu pemahaman 

konsep siswa tentang penjumlahan dan pengurangan, 

yang pada gilirannya meningkatkan kemampuan 

pemecahan masalah matematis mereka.  Selanjutnya, 

peningkatan sebesar 26,6% dari siklus I ke siklus II 

menunjukkan bahwa PBL tidak hanya memberikan 

manfaat awal, tetapi juga mampu mempertahankan dan 

bahkan meningkatkan kemampuan pemecahan masalah 

matematis siswa secara berkelanjutan. 
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